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ABSTRAK 
 
Masjid Agung Demak menjadi perintis penyebaran agama Islam dikota Demak. Walisongo 
merancang masjid dengan memadukan Arsitektur Regionalisme dan ajaran Islam. Hal tersebut 
dapat dikaji mengenai penyeimbangan antara Arsitektur Regionalisme dan ajaran Islam, sehingga 
dapat diterima oleh masyarakat dan sesuai dengan kaidah Islam. Hal yang perlu diperhatikan 
adalah mengenai Tata Zonasi masjid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaplikasian 
Arsitektur Regionalisme dan ajaran Islam kedalam Tata Zonasi Masjid Agung Demak. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif dan studi literatur, kemudian dianalisa hingga mendapatkan 
sebuah kesimpulan. 
 
Kata kunci : Masjid, Arsitektur Regionalisme, Tata Zonasi 
 
ABSTRACT 
 
The Demak Great Mosque is a cornerstone of Islamic influence in Demak. Walisongo designed 
the mosque by combining Regional Architecture with Islamic teachings. This can be used to study 
the balance between Regional Architecture and Islamic teachings which can be accepted by the 
people and fits accordingly with Islamic beliefs. The Zoning System of the mosque must be 
observed. This study attempts to discover the application of Regional Architecture and Islamic 
teachings within The Demak Great Mosque Zoning System. This study uses descriptive methods 
and literature studies, which are then analyzed until a conclusion is reached. 
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A. PENDAHULUAN 
A.1. Latar Belakang 
 
Penyebaran agama islam yang dilakukan 
oleh Walisongo dipulau Jawa menggunakan 
teknik pendekatan kepada masyarakat hingga 
bersedia masuk kedalam agama Islam. Salah 
satu teknik pendekatan kepada masyarakat yaitu 
dengan menyisipkan ajaran Islam diberbagai 
kegiatan tradisional kawasan sekitar. Salah satu 
usaha penyisipan ajaran Islam yaitu membuat 
masjid dengan memadukan ilmu keislaman dan 
kebudayaan sekitar. Perpaduan ilmu tradisional 
 
 
dan ilmu agama Islam dipadukan menjadi satu 
bangunan sehingga dapat memikat hati 
masyarakat karena menonjolkan nilai – nilai 
kebudayaan sekitar kedalam masjid. 
 
Pemilihan Masjid Agung Demak sebagai 
bahan penelitian didasarkan oleh kondisi Masjid 
Agung Demak sebagai masjid tertua di 
Indonesia dan menjadi perintis penyebaran 
ajaran Islam dipulau Jawa, serta semua 
 
Walisongo saling bekerjasama dalam 
membangun Masjid Agung Demak. Gaya 
arsitektur tradisional yang kental serta 
 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni Dalam Per encanaan dan Perancangan 
Lingkungan Terbangun ,11 April 2019, hal:227-232, ISBN : 978-623-91368-0-2, FTSP, Universitas Trisakti.  
SAM REZA MUHAMMAD 
 
228 
 
 
dipadukan dengan ajaran Islam menjadi point 
menarik untuk dikaji. 
 
Pembahasan mengenai pengaplikasian 
Arsitektur Regionalisme dan Islam kedalam tata 
ruang Masjid Agung Demak dapat menjadikan 
sebuah informasi kepada khalayak umum 
mengenai perancangan tata ruang masjid 
menggunakan konsep Arsitekur Regionalisme 
tanpa menyampingkan unsur ajaran Islam 
didalam masjid serta tidak menghilangkan 
estetika keindahan masjid itu sendiri. 
 
A.2. Permasalahan 
 
Masalah yang coba dimunculkan disini ialah 
Mengenai keseimbangan penggabungan konsep 
Arsitektur Regionalisme dengan ajaran Islam 
kedalam sebuah rancangan Masjid Agung 
Demak tanpa melemahkan satu sama lain dari 
kedua konsep tersebut. Hal tersebut dapat 
dianalisa dengan cara mengidentifikasi tata 
ruang Masjid Agung Demak dengan kaidah – 
kaidah aturan dalam menata ruang masjid. 
 
Mengenai keseimbangan penggabungan 
konsep Arsitektur Regionalisme dengan ajaran 
Islam kedalam sebuah rancangan Masjid Agung 
Demak tanpa melemahkan satu sama lain dari 
kedua konsep tersebut. 
 
A.3. Pertanyaan Penelitian 
 
Pertanyaan yang akan dibahas yaitu, apakah 
dengan adanya penggunaan konsep Arsitektur 
Regionalisme dalam merancang Masjid Agung 
Demak menciptakan pelemahan nilai - nilai 
Islam serta aturan - aturan dalam menata ruang 
Masjid Agung Demak tersebut 
 
A.4. Tujuan 
 
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk 
mengetahui tentang pengaplikasian Arsitektur 
Regionalism dan Islam kedalam tata ruang 
masjid, lebih khusus nya ialah Masjid Agung 
Demak 
 
B. KAJIAN TEORI  
B.1. Majid 
 
Masjid dalam pengertian syar`i adalah 
sebuah bangunan tempat ibadah umat Islam 
terutama sebagai tempat dilangsungkannya 
shalat berjamaah. Menurut Wahbah Az – 
Zuhaili, dinding masjid bagian luar maupun 
dalam harus dipelihara kehormatannya. 
(sumber : buku tipologi masjid hal 7). 
 
Menurut Prof. Robert Hillenbrand, unsur 
utama dalam membangun sebuah masjid yang 
paling utama adalah penyediaan ruang terbuka 
berorientasi kearah kiblat dengan dikelilingi 
oleh pembatas. (sumber : Prof. Robert 
Hillenbrand didalam buku arsitektur masjid). 
 
Hal pokok yang perlu diingat ialah sebuah 
masjid hadir untuk menampung keperluan 
menunaikan ibadah shalat berjamaah, serta arah 
kiblat dan posisi imam dan makmum terpenuhi. 
 
B.2. Prinsip Desain Masjid 
 
Pada dasarnya, mendesain masjid tidak 
diwajibkan untuk dirancang mewah dan megah. 
Pada hakikatnya, point penting yang harus ada 
saat mendesain masjid ialah bertujuan untuk 
menjaga dan memelihara kualitas kekhusyukan 
dan kesucian dari seluruh kegiatan ibadah 
didalamnya. Point penting desain masjid 
menurut syariat ialah menentukan arah kiblat 
yang akurat. Dengan adanya penentuan arah 
kiblat yang akurat maka dapat membantu dalam 
mendesain arah solat, orientasi bangunan dan 
zoning serta sirkulasi, menentukan posisi kloset 
agar tidak menghadap ke kiblat, dan 
menentukan posisi wudhu mengarah ke kiblat. 
Berikut penjelasan point yang harus di 
perhatikan dalam mendesain masjid : 
 
B.2.1. Zonasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Contoh zoning masjid  
(Sumber: Researchgate.com) 
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Zonasi adalah pengelompokan area sesuai 
dengan kegiatan tertentu untuk menciptakan 
kejelasan ruang. Pengunjung yang datang ke 
dalam masjid perlu diketahui tidak semua 
datang dalam kondisi suci (wanita haid), maka 
perlu adanya zona non solat sehingga 
pengunjung (wanita haid) atau non muslim 
dapat memasuki kawasan masjid.  
Penzoningan didalam masjid terpengaruhi 
oleh jenis – jenis kegiatan yang ada didalam 
masjid untuk mempermudah sirkulasi dan tidak 
menggangu kegiatan lainnya. 
 
B.2.2. Sirkulasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Contoh sirkulasi masjid  
(Sumber: Researchgate.com)  
Sirkulasi yang ada didalam masjid 
diwajibkan atau idealnya terpisah. Dengan 
adanya system tersebut akan meningkatkan 
konsentrasi jamaah dalam melakukan wudhu 
dan peribadatan, serta menuurunkan potensi 
terjadi batalnya wudhu karna bersentuhan 
dengan lawan jenis serta memberikan ruang 
bagi jamaha wanita untuk membuka hijabnya 
dan menyingkap pakaiannya saat berwudhu 
tanpa merasakan khawatir auratnya terlihat oleh 
lawan jenis. 
 
Pemisahan sirkulasi antara jamaah yang 
sudah mensucikan diri dengan yang belum 
perlu diperhatikan. Titik yang sering menjadi 
permasalahan ialah pada tempat batas suci 
masjid, masih banyak jamaah yang menaruh 
sendalnya bercampur dengan jalur jamah yang 
sudah berwuudhu sehingga tidak terciptanya 
Thaharah wudhu dan lantai masjid tercemar. 
 
B.2.3. Thaharah 
 
Thaharah adalah kondisi dimana badan telah 
bersih melalui proses pensucian berwudhu. 
Namun pengartian thaharah ini tidak hanya 
 
sebatas pensucian badan dengan berwudhu 
namun serta memelihara kesucian diri dan 
lingkungan. 
 
Beberapa hal yang jarang terjamah mengenai 
thaharah didalam masjid yaitu pola sirkulasi 
yang bertabrakan, tidak ada ruang perantara 
untuk pengunjung dari toilet ke ruang solat, 
desain ruang yang mengundang hewan masuk 
karena ruangan lembab. 
 
B.3. Arsitektur Islam  
Arsitektur Islam adalah suatu pemikiran 
arsitektur yang berlandaskan kaidah kaidah 
mengenai ajaran Islam, baik mengenai 
keagamaan, kehidupan, maupun dunia akhirat. 
Karya Arsitektur Islam dapat dijumpai memalui 
tersiratnya pesan moral dan nilai nilai melalui 
bentuk bangunan, ukuran, maupun elemen pada 
bangunan. 
 
Jika ditinjau lebih jauh lagi, Arsitektur Islam 
mengandung nilai nilai universal yang 
dibungkus dengan ajaran agama Islam. Dengan 
kata lain Arsitektur Islam dapat saling mengisi 
satu sama lain dalam hal konteks arsitektur 
dengan keagamaan, sehingga dapat menjadi 
pengigat bagi perancang dalam merancang 
bangunan tidak hanya merancang melainkan 
dapat beribadah kepada Allah SWT dalam 
waktu yang sama. 
 
B.4. Arsitektur Regionalisme  
Arsitektur Regionalism adalah pendekatan 
dengan lebih menitik lebihkan kepada konteks 
lingkungan dalam hal kondisi fisik dan sosial – 
budaya dipadukan dengan konteks agama 
Islam, sehingga tercipta rancangan yang dapat 
menaikan potensi lingkungan sekitar tanpa 
 
menyampingkan konteks dasar dari 
perancangan. 
 
Regionalime dalam arsitektur menciptakan 
arsitektur yang tanggap dalam menanggapi 
iklim, sosial – budaya, sejarah setempat, 
dikarenakan disetiap tempat memiliki potensi 
yang kuat dan patut untuk dikembangkan dan 
diterjemahkan menjadi sebuah rancangan 
bangunan. 
 
 
C. METODE PENELITIAN 
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Metode untuk penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dan dianalisa sehingga 
mendapatkan hasil kesimpulan dari penelititan 
tersebut. 
 
Pengumpulan data untuk di analisa melalui 
studi literature dan pustaka yang diambil 
melalui buku mengenai studi kasus serta 
informasi melalui media internet. Pengumpulan 
data lainya melalui survey ke lokasi kasus yaitu 
masjid agung demak berada di kampung 
kauman, demak. 
 
Hasil analisa yang diperolah kemudian 
dijadikan sebagai acuan untuk mendapatkan 
hasil dan kesimpulan dari pembahasan 
penelitian. 
 
D. HASIL DAN 
PEMBAHASAN D.1. Deskripsi 
 
Masjid Agung Demak berdiri di tanah seluas 
1 hektar dikawasan pusat kota Demak. Status 
Masjid Agung Demak yaitu sebagai masjid jami 
dan pernah dinobatkan sebagai masjid negara 
kesultanan Demak pada zaman dahulu. 
 
Masjid Agung Demak dibangun pada tahun 
1477-1481 M oleh walisongo. Selama berdirinya 
Masjid Agung Demak, sudah mengalami beberapa 
renovasi dan penambahan ruang lahan untuk 
memenuhi kebutuhan umat saat beribadah di 
dalam Masjid Agung Demak tanpa merusak atau 
mengurangi estetika Masjid Agung Demak yang 
sudah dirancang oleh walisongo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Waktu perkembangan masjid demak  
(Sumber: Researchgate.com) 
 
D.2. Tata Zoning  
D.2.1. Tempat Wudhu 
 
Tempat wudhu Masjid Agung Demak terletak 
terpisah, tempat wudhu pria berada di utara 
sedangkan wanita berada di selatan. System 
tersebut mengikuti kaidah dan ilmu Islam dalam 
 
menata zoning untuk mengurasi resiko 
bentrokan sirkulasi jamaah wanita dan pria serta 
memberi ruang untuk jamaah wanita untuk 
membuka hijab saat melakukan wudhu. 
 
Untuk menambah kenyamanan serta 
efisiensi sirkulasi, tempat wudhu pria 
dihubungkan langsung ke serambi masjid 
melalui selasar, tempat wudhu wanita diletakan 
bersebelahan dengan pawestren (tempat shalat 
untuk jamaah wanita). 
 
Desain tempat wudhu dan toilet pria maupun 
wanita di desain sama dengan berbentuk kotak 
beratapkan rumah Joglo untuk menyisipkan 
nilai nilai kebudayaan sekitar. Didalam posisi 
peletakan arah wudhu dan toilet sesuai dengan 
kaidah Islam yaitu untuk tempat wudhu 
menghadap ke kiblat dan untuk toilet tidak 
menghadap ke kiblat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tempat wudhu pria dan wanita  
(Sumber: Researchgate.com)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Denah Masjid Agung Demak  
(Sumber: Researchgate.com) 
 
D.2.2. Serambi Masjid 
 
Serambi masjid agung di rancang dengan 
total luasan 700 m² untuk menampung 
membludaknya jamaah saat melaksanakan 
shalat serta untuk menampung kegiatan 
keislaman yang ada didalam Masjid Agung 
Demak. 
 
Desain serambi Masjid Agung Demak 
mengadopsi dari nilai nilai kebudayaan sekitar 
mulai dari bahan material, serta desain atap 
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serambi menggunakan bahan kayu seperti 
rumah adat kawasan sekitar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Potongan serambi masjid agung demak 
(Sumber: Researchgate.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Serambi masjid agung demak  
(Sumber: Researchgate.com) 
 
D.2.3. Ruang Utama Masjid 
 
Ruang utama masjid menjadi ruang untuk 
melaksanakan shalat bagi jamaah. Dengan luas 
total 500 m² dapat menampung banyak jamaah 
untuk melaksanakan shalat berjamaah. Desain 
ruang utama Masjid Agung Demak mengadopsi 
unsur kebudayaan sekitar, dengan cara 
menggunakan bahan material alami yang 
banyak di jumpai di kawasan sekitar serta 
menggunakan model atap tingi bertingkat. 
Namun tetap menyisipkan unsur kaidah Islam 
dengan menambahkan mihrab dan sentuhan 
elemen – elemen islam di sisi dinding ruang 
utama Masjid Agung Demak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Potongan ruang utama masjid demak 
(Sumber: Researchgate.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Ruang utama masjid demak  
(Sumber: Researchgate.com) 
 
D.2.4. Pawestren 
 
Pawestren adalah tempat shalat bagi jamaah 
wanita. Pembedaan tempat shalat ini untuk 
memberikan ruang khusus kepada jamaah 
wanita saat membuka hijab atau mengenakan 
mukena sehingga membuka aurat tanpa terlihat 
oleh jamaah pria. 
 
Desain pawestren ini menggunakan konsep 
tradisional kawasan sekitar dan menyisipkan 
nilai agama islam didalam penempatan dan 
pengadaan pewestren itu sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Serambi masjid agung demak  
(Sumber: Researchgate.com)  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Denah masjid agung demak  
(Sumber: Researchgate.com) 
 
E. KESIMPULAN 
 
Kekhawatiran terhadap melemahnya nilai 
nilai dan aturan Islam dalam menata ruang 
Masjid Agung Demak saat dipadukan dengan 
 
konsep Arsitektur Regionalism telah 
terpatahkan. Dengan adanya analisis terhadap 
studi kasus yaitu Masjid Agung Demak, adanya 
penggabungan konsep Arsitektur Regionalism 
dan Islam menciptakan saling berkaitan satu 
sama lain tanpa adanya melemahkan salah satu 
konsep dan mengurangi estetika Masjid Agung 
Demak. 
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Hal tersebut dikarenakan oleh Arsitektur  
Regionalisme dan Islam adalah ilmu 
universal yang dibungkus berbeda yaitu  
keagamaan dan kebudayaan sosial. Sehingga 
terciptanya konsep rancangan bangunan  
yang saling mengisi satu sama lain. Konsep 
bangunan ini cocok untuk mendesain  
masjid, yang pada dasarnya masjid adalah 
tempat untuk beribadah (agama) dan  
bersosialisasi (sosial budaya). 
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